BAB Il

PANDANGAN PARA PEREMPUAN DESA TERHADAP
PENDIDIKAN

A. Gambaran Umum Desa Nglebak
1. Sejarah Desa Nglebak*

Pada zaman dahulu kira-kira abad ke 20 M, desa yang sekarang
disebut dengan Desa Nglebak bermula dari sebuah cerita yang konon
wilayah yang luasanya kurang lebih 359 Ha yang masih berupa areal hutan
dan tercatat sebagai dataran tinggi (lembah pegunungan) belum dihuni
oleh komunitas masyarakat.

Namun Kira-kira pada tahun 1936 ada sekelompok masyarakat yang
dalam catatan sejarah sebagai nenek moyang desa Nglebak mencoba
menguak sejarah (mbahu rekso) dengan meniti, menata dan mengolah
sumberdaya alamnya dengan cara bercocok tanam, berkebun sekaligus
bermukim. Bermula dari sekelompok masyarakat yang giat dan penuh
semangat bekerja hingga pada akhirnya terjadilah sebuah wilayah yang
dulu masih rimbun dengan pepohonan yang non produktif sekarang telah
menjadi sebuah wilayah yang produktif dengan keanekaragaman
budidaya.

Hiduplah sebuah masyarakat yang tiap harinya disibukkan dengan
aktifitas bercocok tanam padi dan berkebun. Hingga suatu ketika ada satu

pertanyaan “awake dewe urip dek endi iki” (kita hidup dimana ini). Dari

0 Wawancara dengan Sekretaris Desa Nglebak Pak Supri Tgl 5 Januari 2015 Pukul
10.00 di kantor Kepala Desa Nglebak.
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sepotong kalimat tanya diatas akhirnya timbul gagasan ingin memberi
nama atau sebutan wilayah ataupun tempat huni mereka dengan nama
Lebak atau Desa Nglebak yang konon bermula dari cerita “kata Nglebak”
berasal dari istilah tempat atau lokasi yang sudah banyak dihuni oleh
sebagian masyarakat, status atau kondisi tanahnya Lebak atau datar.
2. Letak Geografis dan Luas Wilayah Desa Nglebak
Desa Nglebak merupakan salah satu desa di wilayah kecamatan

Bareng Kabupaten Jombang. Letak desa Nglebak berada di sebelah utara
Kecamatan Bareng mempunyai kondisi tanah yang rata, mempunyai luas
wilayah 359Ha, yaitu wilayah pemukiman 17Ha sawah 249Ha dan tegalan
93Ha. Sedangkan secara administrasi batas-batas wilayah desa Desa
Nglebak adalah:*

Sebelah Utara : Desa Ngrimbi Kecamatan Bareng

Sebelah selatan  : Desa Bareng Kecamatan Bareng

Sebelah Timur  : Desa Pulosari Kecamatan Bareng

Sebelah Barat : Desa Banjaragung Kecamatan Bareng

Gambar 3.1 : Kantor Balai Desa Nglebak Kecamatan Bareng Kabupaten Jombang*?

*! Sumber dari : Monografi Desa Nglebak Kecamatan Bareng Kabupaten Jombang
*2Sumber Foto diambil oleh Peneliti Saat berkunjung ke Kantor Balai Desa Nglebak
Kecamatan Bareng Kabupaten Jombang
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Dengan demikian secara geografis dapat dilihat bahwa desa
Nglebak termasuk desa yang paling utara di wilayah Kecamatan Bareng.
Mengenai kondisi iklim wilayah desa Nglebak sangat dipengaruhi oleh
faktor hujan atau dapat disebut dengan tadah batoh (tadah hujan).
Sedangkan kondisi topografi wilayahh desa Nglebak sebagian besar
merupakan dataran, dengan ketinggian wilayah pada kisaran 0-450 m
diatas permukaan laut. Secara geologis wilayah desa Nglebak jenis
tanahnya di isominasi oleh regosol coklat keabu-abuan, lotasal coklat
kemerahan dan alowial kelabu. Dengan demikian penggunaan lahan
didominasi oleh sawah, pekarangan, tegalan atau kebun dan hutan.

Penggunaan lahan desa Nglebak sebagian besar digunakan lahan
pertanian sawah, untuk musim hujan ditanami padi sedang pada musim
kemarau ditanami kedelai dan palawija.

Kondisi Sosial

Desa Nglebak bila ditinjau dari segi sisi geografis mempunyai
potensi sumber daya alam yang dapat meningkatkan sumber pendapatan
masyarakat desa Nglebak bila mempunyai ketrampilan yang memadai.
Namun hal tersebut belum dikelola secara maksimal dikarenakan
terhambat oleh kurangnya pengetahuan yang memadai. Sehingga hal ini
menimbulkan kantong-kantong kemiskinan yang hampir tersebar merata
disetian dukuhan. Hanya umumnya yang berpenghasilan layak mereka

yang berprofesi sebagai pedagang dan pegawai pemerintahan.
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Sumber daya alam didesa Nglebak belum dikelola secara maksimal,
disebabkan sumber daya manusia yang kurang mendukung baik kualitas
maupun kuantitas. Hal tersebut dimanfaatkan oleh pihak luar yang
memanfaatkan potensi yang ada di desa Nglebak. Jika hanya
mengandalkan pertanian tradisional dan ketrampilan seadanya maka
kondisi alam yang subur tidak menjanjikan lapangan pekerjaan yang
cukup bagi masyarakat yang telah memasuki usia kerja. Setelah musim
tanam banyak warga yang meninggalkan desa untuk boro kerja kekota
menjadi tenaga kasar atau kedaerah lain menjadi buruh tani untuk mencari

penghasilan.

. Kondisi Ekonomi

Kondisi desa Nglebak ditinjau dari sisi pertanian sangat mendukung
dikarenakan tanah pertaniannya didukung dengan irigasi yang memadai
meskipun tidak semua wilayah, ada yang hanya mengandalkan air hujan
(sawah tadah hujan). Pada dasarnya Nglebak mempunyai potensi sangat
besar untuk maju lebih kedepan dikarenakan keunggulan dalam bercocok
tanam padi mereka mempunyai bibit padi yang sangat bagus untuk
dikelola. Adanya juga pendapatan dari pengrajin dompet yang akhir-akhir
ini marak dikalangan masyarakat desa Nglebak, hasil dari kerajinan
menjahit dompet bisa di kirim keluar kota sehingga dapat menjadi

pemasukan dari kerja hasil menjahit dompet tersebut.
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5. Potensi (Ekonomi, Sumber Daya Alam , Sumber Daya Manusia)

Desa Nglebak merupakan daerah pertanian yang subur meskipun
masih ada wilayah pertanian yang kurang didukung oleh irigasi yang
memadai, sehingga hasil pertanian kurang optimal. Bila musim hujan
tanah sawah ditanami padi, sedang tanah tegal ditanami palawija. Bila
musim kemarau sebagian besar menanam palawija. Dari hasil pemasaran
padi yang sangat signifikan karena padi sebagai hasil unggulan masyarakat
desa Nglebak dan Bareng pada umumnya.

Disamping pertanian, perikanan (lele/belut) yang mulai menjamur
sebagai penghasilan tambahan rumah tangga, banyak ibu rumah tangga
yang menekuni ketrampilan jahit dompet sebagai penghasilan tambahan.
Namun, keberadaan ketrampilan jahit dompet ini belum dikembangkan
secara maksimal sehingga nilai tambah belum bisa dirasakan. Sebenarnya,
kalau ada sentuhan pelatihan untuk meningkatkan nilai jual tentunya
masyarakat akan menyambut dengan gembira. Namun, sampai saat
sekarang dinas terkait belum memberikan pelatihan-pelatihan yang ada
hubungannya dengan jahit dompet.

Dari segi keuntungan jahit dompet orang luar kecamatan ataupun
bahkan luar kabupaten yang menikmati. Orang luar bisa memberi nilai
tambah terhadap ketrampilan jahit dompet dan masih banyak lagi potensi-
potensi unggulan yang masih butuh pembinaan, contohnya usaha jamur

tiram, keripik gadung, kerupuk, sudu kedelai, dan masih banyak lagi.
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Di desa Nglebak banyak tenaga ahli untuk tukang batu, konstruksi
gedung, jalan aspal, jembatan, telford, dll. Mereka sudah berpengalaman
dikarenakan desa sering mengerjakan jalan konstruksi gedung, jalan aspal,
telford dll.

6. Potensi infrastruktur pendukung pedesaan
a. Fasilitas peribadatan
Didalam suatu desa pastilah ada sarana atau infrastruktur yang
mendukung untuk beribadah untuk warganya. Karena sebagian besar
di desa Nglebak meyakini agama Islam sebagai panutanya maka dari
itu banyak terdapat Masjid dan surau yang dibangun di desa ini. Untuk

mengetahui jumlah yang ada. Bisa dilihat tabel di bawah ini.

Tabel 3.1
Fasilitas Peribadatan
No. Uraian Jumlah
1. Masjid 3 buah
2. Surau/langgar 5 buah

( Sumber data : Monografi Desa Nglebak tahun 2014)

b. Fasilitas Kesehatan
Sarana Prasarana yang menunjang kesehatan warga yang ada
di Desa Nglebak ini terdapat 1 Bidan desa, 1 polindes desa serta
terdapat 2 posyandu yang mana letak dari posyandu ini dibagi menjadi
2 tempat yang pertama di desa Nglebak bagian Barat dan yang satu
diletakkan di desa Nglebak bagian Timur. Berikut tabel fasilitas

kesehatan yang ada di desa Nglebak :
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Tabel 3.2
Fasilitas Kesehatan
No. Uraian Jumlah
1. Bidan Desa 1 orang
2. Polindes 1 orang
3. Posyandu 2 posko

( Sumber data : Monografi Desa Nglebak tahun 2014)

c. Fasilitas Pendidikan

Tempat untuk melakukan aktifitas belajar-mengajar di desa ini

hanya terdapat 1 Sekolah Dasar Negeri yang dibangun oleh

pemerintah. Serta 1 Taman kanak-kanak yang mana terdapat 1 sekolah

PAUD yang letaknya menjadi satu dengan Sekolah Taman Kanak-

kanak, pada sekolah PAUD hanya masuk pada hari sabtu dan minggu

saja. Apabila sekolah taman kanak-kanak libur. Berikut tabel fasilitas

pendidikan yang ada di desa Nglebak.

Tabel 3.3
Fasilitas Pendidikan
No. Uraian Jumlah
1. Sekolah Dasar Negeri Nglebak 1 buah
2. Taman Kanak-kanak 1 buah
3. PAUD 1 buah

( Sumber data : Monografi Desa Nglebak tahun 2014)
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7. Orbitasi : lama tempuh
a. Ke ibu kota kecamatan : jarak tempuh 5 km dengan sarana kendaraan
bermotor dan lama tempuh
b. Ke ibu kota kabupaten : jarak tempuh 15 km dengan sarana kendaraan
bermotor dan lama tempuh kurang lebih 1 jam
c. Ke ibu kota provinsi : jarak tempuh 70 km dengan sarana kendaraan
bermotor dan lama tempuh 2 jam
Jalan desa yang ada cukup baik untuk dilewati, meskipun sebagian
dari jalannya terdapat jalan rusak.
8. Jumlah kependudukan warga
Pada tahun 2014 jumlah penduduk yang ada di desa Nglebak terdiri
dari 1826 jiwa, terdiri dari laki laki 921 jiwa dan perempuan 905 jiwa,
dengan jumlah kepala keluarga mencapai 968 Kepala Keluarga. Dari sini
dapat dilihat bahwa jumlah anggota keluarganya, anggota laki-laki
memang sangat banyak dengan selisih 25% lebih banyak dari pada jumlah
perempuan.serta jumlah Kepala Keluarga di sini juga banyak didominasi
oleh laki-laki dengan presentase 10% saja yang dikepalai oleh para
perempuan, jumlah kepala keluarga yang dikepalai oleh perempuan ini
dikarenakan suami mereka meninggal dunia juga terdapat sebagian
ditinggal cerai oleh laki-lakinya.*® Daftar jumlah penduduk tersebut dapat

dilihat di tabel dibawah ini.

*Sumber data diperoleh dari wawancara peneliti dengan sekretaris desa Nglebak bpk
Supri. Pada tgl Bertempat dikediaman pada pukul 19.00
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Tabel 3.4
Daftar Jumlah Penduduk Desa Nglebak menurut Jenis Kelamin
JenisKelamin
Jumlah
No. Jumlah Penduduk Laki-
) Perempuan Seluruhnya
Laki
1. Jumlah Anggota 921 905 1.826
Keluarga
2. | Jumlah Kepala Keluarga 857 111 968

(' Sumber data : Monografi Desa Nglebak tahun 2014)

9. Usia Penduduk

Di lihat dari usia penduduk yang ada di desa Nglebak, terdapat 63
jiwa yang tergolong masih balita dengan usia 0-12 bulan, yang mana
terdiri dari 30 orang laki-laki dan 33 orang perempuan, kemudian
menginjak usia anak-anak bekisar umur 1-7 tahun terdiri dari terdiri dari
165 orang, yang rata-rata kebanyakan adalah jumlah laki-lakinya. Dari
data yang menginjak usia sekolah yakni pada umur 7-18 tahun terdapat
614 jiwa yang mana pada usia ini banyak didomisili oleh
parempuankemudian pada usia 18-56 tahun cenderung banyak didomisili
olen kaum laki-laki.dan umur lebih dari 56 tahun juga rata-rata

kebanyakan adalah para kaum laki-laki.
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Usia penduduk desa Nglebak
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No. Uraian Jumlah
Laki-laki Perempuan

1. 0-12 bulan 30 orang 33 orang

2. 1-5 tahun 58 orang 51 orang

3. 6-7 tahun 33 orang 23 orang

4, 7-18 tahun 299 orang 315 orang

5. 18-56 tahun 382 orang 377 orang

6. >56 tahun 119 orang 106 orang

( Sumber data : Monografi Desa Nglebak tahun 2014)
10. Kondisi pendidikan dan Tingkat pendidikan penduduk

Pendidikan di desa Nglebak menurut pandangan masyarakat yakni
mendapat respon yang positif walaupun sarana dan prasarana belum
mendukung sampai kejenjang pendidikan yang lebih tinggi, Namun
sebagian masyarakat menganggap sangat penting untuk membekali putra-
putrinya dibangku sekolah. Hal tersebut terbukti dari angka kerawanan
pendidikan yang relatif rendah karena berpacu oleh adanya program wajib
belajar 9 tahun.

Dari data monografi desa Nglebak pada tahun 2014. Dilihat dari
tingkat pendidikan penduduk desa Nglebak sangat rendah sekali warga
yang bisa mengenyam pendidikan tinggi hingga ke perguruan tinggi.
Dapat dilihat di tabel jumlah sarjana dan Diploma yang ada di desa
tersebut hanya ada 1 saja yang tamatan perguruan tinggi dan itu pun
didomisili oleh laki-laki. Sedangkan untuk usia 7-18 tahun yang mana
pada usia ini sudah memasuki jenjang belajar yang di wajibkan oleh
pemerintah yakni 9 tahun, akan tetapi presentase pendidikan pada usia 7-

18 tahun dari yang tidak pernah sekolah terdapat 234 orang yang mana
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terdiri dari 123 laki-laki dan 111 perempuan, yang kebanyakan dialami
oleh laki-laki, sebab mereka tidak sekolah karena terbatasnya biaya dari
orang tua mereka sehingga mereka tidak menyekolahkan anaknya dan
hanya membantu orang tua mengembala ternak sapi, kambing dan bebek.
Kemudian yang sedang sekolah pada umur 7-18 tahun terdapat 285 terdiri
dari 143 laki-laki dan 142 perempuan. Yang presentasenya hampir sama
antara laki-laki dan perempuan hanya selisih 1 angka dibanding laki-laki.
Selanjutnya pada usia 18-56 tahun yang tidak pernah sekolah
terdapat 140 laki-laki dan 165 perempuan, nah disini terjadi ketimpangan
gender, yang mana presentase 20% kaum perempuan tidak mengenyam
pendidikan dibanding dengan laki-laki. Dari data yang tidak pernah
sekolah bagi kaum perempuan sangat tinggi dibanding laki-laki.
Kemudian di usia 18-56 tahun tidak tamat SD, SLTP juga banyak
perempuan yang mengalaminya sehingga bisa dikatakan kalau pada umur
ini tingkat pendidikan yang dienyam oleh perempuan sangatlah rendah.
Dapat dilihat pula pada tingkat Tamatan yang ada di desa Nglebak,
dari jumlah tamatan SD dengan jumlah keseluruhan yakni 273 jiwa yang
terdiri dari 128 laki-laki dan 145 perempuan, kemudian pada tamatan pada
tingkat SLTP dengan jumlah 23 laki-laki dan 7 perempuan dan tamatan
pada tingkat SLTA jumlah laki-laki 11 orang dan 5 perempuan. Dari data
yang bisa dilihat semakin tinggi jenjang pendidikan yang ditempuh
semakin sedikit pula penduduk yang bisa melanjutkan sekolah sampai ke

tingkat yang lebih tinggi lagi. Terkadang saat sekolah mereka putus
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ditengah jalan karena kurangnya dukungan dari orang tua maupun dari

dirinya sendiri yang kurang respon terhadap pendidikan. Dari penjabaran

tersebut bisa dilihat di tabel di bawah ini.

Tabel 3.6

Tingkat pendidikan penduduk

No. Uraian Jumlah Jumlah
Laki-laki Perempuan Keseluruhan
1. Usia 3-6 tahun yang belum masuk TK 48 orang 42 orang 90 orang
2. Usia 3-6 tahun yang sedang TK/Play Group 22 orang 32 orang 54 orang
3. Usia 7-18 tahun yang tidak pernah sekolah 123 orang 111 orang 234 orang
4, Usia 7-18 tahun yang sedang sekolah 165 orang 120 orang 285 orang
5. Usia 18-56 tahun tidak pernah sekolah 140 orang 165 orang 305 orang
6. Usia 18-56 tahun pernah SD tetapi tidak tamat 100 orang 121 orang 221 orang
7. Tamatan SD sederajat 128 orang 145 orang 273 orang
8. Jumlah usia 18-56 tahun tidak tamat SLTP 79 orang 92 orang 171 orang
9. Jumlah usia 18-56 tahun tidak tamat SLTA 21 orang 11 orang 32 orang
10. | Tamatan SLTP sederajat 23 orang 7 orang 30 orang
11. | Tamatan SLTA sederajat 11 orang 5 orang 16 orang
12. | Tamatan D1 1 orang = 1 orang
13. | Tamatan D2 = = -
14. | Tamatan D3 = = -
15. | Tamatan S1 1 orang - 1 orang
16. | Tamatan S2 - - -
17. | Tamatan S3 - - -

( Sumber data : Monografi Desa Nglebak tahun 2014)
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11. Agama dan Etnis

Agama yang dianut oleh penduduknya yakni agama Islam, Kristen,
katholik akan tetapi kecenderungan warganya mayoritas beragama Islam.
Etnis penduduk warga yakni Jawa, Madura, China, akan tetapi sebagian
besar adalah etnis jawa.

Semangat kegotongroyongan penduduk didalam membangun
desanya sangatlah rukun dan peduli, di desa tersebut keakraban dalam
interaksi penduduknya cukup baik, apabila ada kegiatan gotongroyong
dalam menjaga kebersihan, menjaga ketertiban, pemeliharaan fasilitas
umum maupun fasilitas sangat terjaga.

Adat istiadat seperti perkawinan, kelahiran anak, upacara kematian,
dan penanggulangan kemiskinan bagi keluarga tidak mampu/ fakir miskin/
terlantar di desa tersebut masih aktif akan kegiatan-kegiatannya.

Permasalahan yang ada didesa Nglebak yang butuh pembenahan
atau perhatian yakni** :

a. Sarana Prasarana :
1) Saluran irigasi yang masih perlu perhatian baik secara
pemeliharaan, perawatan maupun pembangunan
2) Jalan lingkungan ataupun jalan poros desa yang kondisi saat ini

sangat butuh perhatian pemeliharaan

*Sumber data : monografi Desa Nglebak
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Sekolah SDN, TK masih sangat dibutuhkan perawatan atau
pembangunan untuk kelanjutan kegiatan belajar mengajar dan

meningkatkan SDM serta generasi muda penerus

Pendidikan

1)

2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)

9)

Pendidikan moral usia dini kurang perhatian, kesejahteraan guru
mengaji dan bantuan bacaan kitab suci (Al-qur’an) serta tempat
kurang memadai/ kurang layak.

Bea siswa murid tidak mampu dari keluarga RTM

Banyak buta huruf butuh sekolah kejar paket /persamaan
Penambahan kelas SD

Alat peraga permainan Taman Kanak-Kanak

Pembangunan gedung PAUD

Buku perpustakaan TK, SD, SMP, SMA dan seterusnya

Bantuan alat IT Komputer dan perangkat lunak

Penambahan guru dan kesejahteraan guru

10) Alat permainan TK dan penambahan guru serta kesejahteraan guru

TK

11) Bantuan alat olah raga
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B. Deskripsi Hasil Penelitian Mengenai Pandangan Para Perempuan Desa
Terhadap Pendidikan Desa Nglebak Kecamatan Bareng Kabupaten
Jombang

Dalam pembahasan ini akan memberikan gambaran mengenai hasil
penelitian yang telah diteliti di lapangan, mengenai pandangan para
perempuan desa terhadap pendidikan di desa Nglebak kecamatan Bareng
Jombang.

Untuk memperjelas bagaimana kondisi pendidikan Masyarakat Desa
Nglebak dan pandangan pendidikan yang ada di desa Nglebak maka dari itu
peneliti mengumpulkan hasil temuan lapangan dari penelitian ini berdasarkan
observasi dan wawancara yang peneliti lakukan dapat dijelaskan sebagai
berikut :

1. Kondisi pendidikan Masyarakat Desa Nglebak
Pada kondisi saat ini masih ditemukan di desa Nglebak yang
mengalami ketimpangan tentang pendidikan bagi anak perempuannya
sehingga mereka putus sekolah karena kurangnya dukungan dari orang tua
mereka sehingga anak tersebut tidak lagi merasakan indahnya dunia
pendidikan yang seharusnya mereka rasakan. Berikut wawancara peneliti
dengan Ibu Siti yang dulunya hanya tamatan SD saja:
aku biyen mung tamatan SD tok mbak, soale wong tuo ku gak ono
biaya gawe nyekolahno aku. Dadine mari lulus SD aku kerja nang
Surabaya dadi Buruh Rumah tangga. Gawe ewangi biaya urip
wong tuo ku mbak.sekolah ndek liyane sd nang kene adoh makane

wedi lak ono opo-opo nang dalan lak misale kate nang dalan gedhe.

aku dulu hanya tamatan SD mbak, karena orang tua saya tidak ada
biaya untuk menyekolahkan saya. Jadi setelah lulus dari SD saya
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kerja ke Surabaya menjadi pembantu rumah tangga. Dan dibuat

membantu biaya kehidupan orang tuanya.sekolah selain sd disini

jauh mbak, makanya kalau mau ke jalan raya mereka takut akan
terjadi apa-apa)*

Menurut Wawancara dengan ibu siti tersebut kondisi yang tidak
memungkinkan untuk mereka sekolah yakni karena biaya dari orang tua
yang kurang mampu untuk meyekolahkan anaknya sehingga anaknya
putus hanya pada jenjang sekolah dasar saja dan masa-masa indahnya
dunia pendidikan mereka pun tidak bisa untuk merasakannya. Seharusnya
para orang tua bekerja mencari nafkah demi kesejahteraan keluarganya
demi anak-anak mereka agar mereka bisa memperoleh pendidikan yang
layak hingga diperguruan tinggi.

Serta kondisi sekolah yang ada di desa nglebak ini untuk
melanjutkan ke jenjang yang lebih seperti SMP, SMA ataupun perguruan
tinggi, keadaan jarak tempuhnya sangat jauh dari desa nglebak, sehingga
para orang tua mengkhawatirkan keadaan anaknya apabila sekolah yang
jauh apalagi anaknya yang perempuan. Mereka mengkhawatirkan ada
kejadian yang aneh-aneh apabila ada di jalan raya.

Selain itu peneliti juga mewawancarai perempuan yang bernama
Evi, ia masih beumur 15 tahun yang saat ini masih duduk dibangku SMP :

kendala saat sekolah ya mungkin akses jalannya ini mbak terlalu

jauh  kalau mau sekolah ke SMP  disini adanya cuma SD

saja.jadinya harus berangkat lebih awal kalau mau sekolah biar
tidak terlambat masuk.dan kesananya naek sepeda ontel saja mbak

** Wawancara dengan ibu Siti pada Sabtu tanggal 14 Maret 2015 pukul 16.00 di teras
rumah ibu Siti
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karena orang tua khawatir kalau terjadi apa-apa di jalan kalau
menggunakan sepeda motor.*°

Dari pendapat Evi kondisi akses sarana akses untuk menuju sekolah
yang lebih tinggi terdapat kendala, akses jalan tempuh yang mereka lalui
memang sangat jauh dari desa tersebut, sehingga mereka harus berangkat
lebih awal agar mereka tidak terlambat masuk sekolah. Mereka hanya
menggunakan sepeda kayuh untuk menempuh ke sekolahnya, karena
untuk menggunakan kendaraan sepeda motor, mereka belum cukup umur
untuk menggunakannya. Dan orang tua mereka mengkhawatirkan kalau
ada kejadian apa-apa di jalan. maka dari itu mereka hanya menggunakan

sepeda kayuh untuk sampai disekolah mereka.

Gambar 3.2 : kondisi jalan yang ada di desa Nglebak*’

Selain itu juga peneliti jJuga mewawancarai sekretaris desa yang
bernama Bapak Supri :

Kondisi pendidikan didesa nglebak ini potensi tenaga pengajarnya
tingkat Sekolah Dasar belum ada tenaga pengajar yang penduduk
asli dari desa ini, rata-rata didatangkan dari luar desa Nglebak ini.
Kemudian masalah masalah teknologi Informatika seperti
laboratorium, komputer, dll juga belum ada di sekolah dasar ini,

*Wawancara dengan Evi (Pelajar SMP). Tanggal 14 Maret 2015. Pukul 19.00 Wib. Di
teras rumah evi.
" Sumber Foto diperoleh Saat Peneliti Observasi Langsung ke Desa Nglebak

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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untuk akses menuju pendidikan yang lebih tinggi lagi pelajar disini
harus menempuh kurang lebih 5 km dari desa nglebak ini. Jalanya
juga banyak yang rusak. Sehingga para pelajar juga harus hati-hati
mengendarai kendaraan*®

Dari pernyataan Bapak Sekretaris desa tersebut. Aspek sarana dan
prasana yang ada di desa Nglebak dirasa belum maksimal untuk
meningkatkan pendidikan, tenaga pengajar pun bahkan belum ada yang
dari desa Nglebak itu sendiri sehingga, guru-guru ini didatangkan dari luar
desa Nglebak kemudian akses jalan yang agak rusak serta jarak tempuh
untuk sekolah ke jenjang SMP maupun SMA maupun Perguruan Tinggi
sangat jauh dari desa Nglebak ini.

Kemudian peneliti juga mewawancarai informan yakni Bapak Abu
Asim selaku bapak kepala desa Nglebak, tutur beliau mengatakan:

Keadaan pendidikan sebagian besar masyarakat desa Nglebak ini
adalah masyarakat yang terpelajarnya cukup lumayan bagus. Ya
meskipun hanya ada sekolah dasar saja yang ada di desa ini, namun
kemarin desa ini sempat mendapat ranking 10 besar dikabupaten
jombang.namun sumber daya manusia yang ada di desa ini ya ada
juga sebagian tergolong SDM menengah keatas dan SDM
menengah kebawah. Susahnya kalau orang tua yang mempunyai
pemikiran anaknya tidak perlu sekolah tinggi-tinggi apalagi kalau
perempuan nanti ujungnya didapur juga. Nah, inilah yang
menyebabkan para anak-anaknya terutama anak perempuannya
hanya menganut dengan titah orangtuanya saja. Dan para orang tua
itu biasanya dulunya yang sekolahnya hanya tamatan sekolah dasar
saja. Bahkan ada orang tua yang tidak merasakan pendidikan sama
sekali oleh karena itu para orang tua ini tidak mempedulikan tentang
pendidikan terhadap anak-anak perempuannyadan para orang tua ini
lebih memilih untuk menjodohkan anak-anak perempuannya diusia
dini daripada menyekolahkannya, orang tua yang sudah memiliki
pemikiran yang seperti itu susah untuk merubahnya dan tidak begitu
mempedulikan kondisi pendidikan anak perempuannya.*®

*Wawancara dengan Bpk . Supri (Sekretaris Desa Nglebak). Tanggal 5 Januari 2015.
Pukul 08.30 Wib. Di Balai desa Nglebak.

“Wawancara dengan Bpk . Abu Asim (Kepala Desa Nglebak). Tanggal 6 Januari 2015.
Pukul 08.30 Wib. Di Rumah Bpk Abu Asim
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Dari penjelasan Bapak Kepala desa Nglebak tersebut menyatakan
bahwa pendidikan itu penting bagi kaum laki-laki maupun bagi kaum
perempuan. Semua disamakan tanpa pilih kasih. Keadaan pendidikan
sebagian besar masyarakat desa Nglebak ini adalah masyarakat yang
terpelajarnya cukup lumayan bagus. Meskipun hanya terdapat Sekolah
Dasar saja yang ada di desa Nglebak ini, Dari ungkapan Bapak kepala
desa ini kemarin desa ini sempat mendapat ranking 10 besar dikabupaten
Jombang.Namun, ironisnya masih saja ada orang tua yang mempunyai
latarbelakang atau pemikiran tidak menyekolahkan anaknya apalagi kalau
perempuan. Susah memang kalau orang tua yang mempunyai pemikiran
anaknya tidak perlu sekolah tinggi-tinggi apalagi kalau perempuan nanti
ujungnya didapur juga. Nah, inilah yang menyebabkan para anak-anaknya
terutama anak perempuannya hanya menganut dengan titah orangtuanya
saja. Dan para orang tua itu biasanya dulunya yang sekolahnya hanya
tamatan sekolah dasar saja. Bahkan ada orang tua yang tidak merasakan
pendidikan sama sekali oleh karena itu para orang tua ini tidak
mempedulikan tentang pendidikan terhadap anak-anak perempuannyadan
para orang tua ini lebih memilih untuk menjodohkan anak-anak
perempuannya diusia dini daripada menyekolahkannya.

Orangtua yang sudah memiliki pemikiran yang seperti itu susah
untuk merubahnya dan tidak begitu mempedulikan kondisi pendidikan
anak perempuannya. Tidak peduli akan masa depan anaknya kelak serta

belum mempunyai pemikiran yang luas mengenai pendidikan. Dan tidak
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mempedulikan nasip anaknya. Ada pemikiran ortu anak perempuan tidak
usah belajar tinggi ujungnya didapur, sehingga mereka tidak memiliki
kesempatan untuk memperoleh pendidikan yang tinggi dan mereka hanya
bisa merasakan dunia pendidikan hanya sebatas pada tingkat SD, SMP dan
SMA dan ke jenjang perguruan tinggi pun jarang, karena orang tua yang
sudah beranggapan pendidikan itu tidak terlalu penting bagi kaum
perempuan lebih mementingkan pendidikan para laki karena pola pikir
orang tua yang seperti itu. Jadi kalau mengubah pola pikirnya agak susah
walaupun sudah ada pengarahan tetapi sebagian dari mereka ada yang
tidak faham akan pentingnya pendidikan bagi anak-anak mereka. Namun

masih ada juga yang faham akan pentingnya pendidikan.

Gambar 3.3: Sekolah Dasar yang ada di Desa Nglebak™

%0 Sumber foto diperoleh dari Peneliti langsung Saat Observasi di Desa Nglebak
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Gambar 3.4 : Taman Kanak-kanak dan PAUD yang ada di desa Nglebak®"

Kemudian peneliti juga mewawancarai para ibu rumah tangga juga
mengenai kondisi pendidikan yang ada di desa Nglebak ini yakni bernama
ibu Tuminah berumur 57 tahun :

Kondisi pendidikan nang desa iki, yo roto-roto wong sek sak
umuran ambek aku 40an mendudkur biyen gak ono seng sekolah
biasane Cuma tamat SD tok mbak, lak gak ngunu gak sampek lulus
sekolahe soale gak ono duek gawe bayar. Lak saiki yo roto-roto wes
podo akeh seng sekolah dukur timbang biyen
kondisi pendidikan di desa ini, rata-rata kalau seumuran sama 40an
keatas dulu tidak ada yang sekolah biasanya hanya tamatan SD saja,
kalau tidak gitu ya tidak sekolah, karena tidak adanya biaya buat
membayar sekolah, kalau sekarang ya rata-rata sudah pada sekolah
tinggi dibanding dahulu®

Dari pemaparan ibu Tuminah tersebut menyatakan, kondisi

masyarakat pada umumnya yang berumuran sekitar 40 tahun keatas dulu
rata-rata tidak ada yang sekolah, hanya tamatan SD saja kalau tidak begitu
mereka tidak sekolah karena terbatasnya biaya dari orang tua mereka.

namun, di era sekarang sudah banyak anak yang sekolah dibanding dengan

S1Sumber foto diperoleh dari Peneliti langsung Saat Observasi di Desa Nglebak
%2 \Wawancara dengan lbu Tuminah pada Sabtu tanggal 7 Maret 2015. Pukul 08.30 Wib.
Di depan rumah Ibu Tuminah.
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masyarakat dulu. Hal ini menandakan bahwasanya ada sedikit kemajuan
dari desa Nglebak ini daripada dahulu. Yang dulunya rata-rata tidak ada
yang sekolah hanya tamatan SD saja, namun sekarang sudah banyak anak-
anak yang lulus hingga kejenjang yang lebih tinggi lagi yakni pada tingkat
SMP,SMA maupun perguruan tinggi.

Kemudian wawancara dengan ibu Susi yang dulunya hanya
tamatan SD yang sekarang sudah berumur 22 tahun, dan menjadi ibu
rumah tangga:

kondisi pendidikan roto-roto wong nang kene seng wedok biasane

Cuma tamatan SD,SMP yo ono tapi mek sitik opomaneh lak SMA
tambah dukur tambah gak ono seng sekolah. Soale gak dizini ambi
wong tua biasane langsung dijodohno. Roto-roto arek lanang yo
akehseng sekolah todok dukur soale yo mene gawe panutan anak-
anak ambi bojo wedok e, wedok yo Cuma manut ae

kondisi pendidikan rata-rata orang disini yang perempuan biasanya
hanya tamatan SD saja, ada tamatan SMP tapi Cuma sedikit, apalagi
kalau SMA tambah tinggi tingkat sekolah semakin tidak ada yang
sekolah. Karena tidak diizini oleh orang tua, biasanya langsung
dinikahkan. Rata-rata anak laki-laki ya banyak yang sekolah agak
tinggi dikarenakan esok akan menjadi panutan bagi anak-anaknya
dan istrinya, kalau perempuan hanya patuh saja dengan kata suami®

Dari hasil wawancara dari ibu Susi tersebut kondisi pendidikan
rata-rata perempuan masyarakat Nglebak hanya tamatan SD saja,ada juga
yang llusan SMP namun jumlahnya sangat sedikit, semakin tinggi jenjang
sekolah semakin tidak ada yang sekolah dikarenakan orang tua mereka

tidak mengisinkan untuk sekolah dan mereka langsung menjodohkan anak

perempuanya. Namun anak laki-laki di desa Nglebak sekolahnya lumayan

> Wawancara dengan ibu Susi pada Minggu tanggal 15 Maret 2015 pukul 09.00 di teras
rumah ibu Susi
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ada yang sekolah tinggi dikarenakan nanti jika menjadi seorang ayah
mereka menjdi panutan bagi istri-istri dan anaknya kelak. Sehingga
seorang perempuan hanya patuh dengan suaminya saja.
Peneliti mewawancarai lagi seorang ibu rumah tangga yang
bernama ibu Tyas yang dulunya tamatan SLTA
Kondisi pendidikan di desa ini lumayan bagus meskipun sarana
dan prasananya sudah dibenahi namun masih tetap ada yang
ketinggalan daripada dikota-kota besar. Kalau menuju sekolah
yang lebih tinggi lagi teko SD iki lo mbak, seng rodok adoh dalane
yo agak rusak-rusak. Dadine yo sakno arek-arek seng kape budal
sekolah kudu budal uisuk-uisuk ben gak keri.
Kondisi pendidikan di desa ini lumayan bagus meskipun sarana dan
prasananya sudah dibenahi namun masih tetap ada yang ketinggalan
daripada dikota-kota besar. Kalau menuju sekolah yang lebih tinggi
lagi dari SD ini yang agak jauh mbak, jalannya juga agak rusak. Jadi
kasihan anak-anak yang mau berangkat sekolah mereka harus
berangkat pagi-pagi agar tidak terlambat kesekolah>
Dari pemaparan ibu Tyas kondisi pendidikan di desa ini lumayan
bagus meskipun sarana dan prasananya sudah dibenahi namun masih tetap
ada yang ketinggalan daripada dikota-kota besar. Ini juga menjadi hal
yang menjadi kendala dari wawancara sebelum-sebelumnya mengenai
jalan yang tempuh yang agak jauh dari desa apabila melanjutkan sekolah
yang lebih tinggi lagi. Akses jalan yang rusak menjadi kendala mereka jadi

merasa kasihan dengan pelajar-pelajar yang akan sekolah mereka harus

berangkat pagi-pagi agar tidak terlambat untuk masuk kesekolah mereka.

*Wawancara dengan ibu Tyas pada Senin tanggal 16 Maret 2015 pukul 10.00 di teras
rumah ibu Tyas.
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Peneliti juga mewawancarai ibu rumah tangga yang bernama ibu
suwanah yang dulunya hanya tamatan SD>

Kondisi pendidikan yang ada didesa kurang maju timbang dikota-
kota, soalnya banyak orangtua yang tamatan Sd rata-rata jadinya ya
pikiran orangtua tidak sampai tinggi meyekolahkan anak-anknya,
apalagi kalau anak perempuannya. Ya langsung buka terop kalau
sudah lulus SMP biasanya, soalnya khawatir dengan anak
peremmpuanya. kalau anak laki-laki ya di sekolahkan sampai tinggi
biar nanti jadi imam bagi keluarganya nanti.

Dari hasil wawancara dengan ibu Suwanah, Kondisi pendidikan
yang ada di desa Nglebak ini kurang maju daripada kota-kota lainya,
dikarenakan banyak orangtua yang dulunya hanya tamamatan SD saja jadi
rata-rata dari mereka tidak meyekolahkan anak-anaknya hingga higga
tinggi. Apalagi kalau anak perempunya, mereka sangat khawatir dengan
pergaulan masa kini sehingga setelah lulus Sekolah mereka menikah atau
dijodohkan. Namun bagi anak laki-lakinya mereka menyekolahkanya
hingga kejenjang yang lebih tinggi karena mereka akan menjadi imam
bagi keluarganya kelak.

Kemudian dari pemaran Rista pelajar SMA yang kini sedang duduk
dibangku kelas 2 SMA,

Kondisi pendidikan sudah lumayan bagus sih mbak, Cuma mungkin

banyaknya ibu-ibu yang dulu tidak tamat sekolahnya sehingga

mereka kurang mengerti dengan kemajuan zaman®®

Dari ucapan rista kondisi pendidikan sudah lumayan bagus didesa

ini, namun ada para oarang tua yang dulunya tidak sampai tuntas

% Wawancara dengan ibu Suwanah pada Minggu 15 Maret pukul 09.30 diteras rumah
ibu suwanah

*®Wawancara dengan Rista pelajar SMA, wawancara pada tgl 14 Maret 2015 pukul 20.00
di kediaman
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sekolahnya mengakibatkan mereka menjadi ketinggalan perubahan zaman
yang sekarang karena minimnya informasi yang mereka peroleh.
. Pandangan Masyarakat Desa Nglebak Terhadap Pendidikan
Pandangan masyarakat yang maju tentu berbeda dengan masyarakat
yang Kketerbelakangan dan tradisional, masyarakat yang maju tentu
pendidikan mereka maju pula, demikian pula anak-anak mereka akan
menjadi maju pula pendidikannya dibanding orang tua mereka. Maju
mundurnya suatu masyarakat, bangsa dan negara juga ditentukan dengan
maju mundurnya pendidikan yang dilaksanakan. Pada umumnya
masyarakat terbelakang atau dengan kata lain masyarakat tradisional
mereka kurang memahami arti pentingnya pendidikan, sehingga
kebanyakan anak-anak mereka tidak sekolah dan kalau sekolah
kebanyakan putus di tengah jalan. Berikut wawancara peneliti dengan ibu
Siti yang dulunya hanya tamatan SD:
sekolah iku gak usah dukur-dukur mbak, toh lak arek wedok iku
engko yo kudu iso ngurusi anak, bojo,lan manut ambi bojone lan
kudu iso srawung ambi tonggo,lak arek lanang yo kudu iso
nanggung jawabi bojone lan anak-anake sok mben, pokoke urip iso
ayem tentrem ngunu ae.lagian saiki lak nglanjutno nang SMP
utowo SMA jarak sekolah nang deso liyo adoh mbak, dadi aku
khawatir opomaneh lak anak wedok, lak arek lanang ngunu
gakpopo sekolah adoh
Sekolah itu tidak perlu tinggi-tinggi mbak, toh kalau anak
perempuan itu harus bisa mengurus anak-anaknya,dan harus patut
kepada perintah suami dan bisa rukun ke sesama tetangga. Kalau
anak laki-laki harus bisa bertanggung jawab kepada istri dan anak-

anaknya kelak.Lagian sekarang kalau melanjutkan ke sekolah
SMP/SMA jarak sekolah ke desa Lain itu jauh, jadi saya khawatir
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apalagi kalau anak perempuan. Kalau anak laki-laki tidak papa
kalau sekolah jauh.”’

Dari penjelasan ibu siti diatas mengenai pendidikan tidak begitu
dipentingkan, asalkan anak laki-laki dan perempuan bisa mengatur sendiri
kehidupannya kelak berumah tangga. Dan seorang perempuan juga harus
patut kepada perintah suaminya. Sungguh aneh padahal laki-laki dan
perempuan memiliki hak yang sama dalam memperoleh pendidikan yang
tinggi oleh karena itu kurangnya kesadaran orang tua tentang pendidikan
menjadikan anak perempuan mereka menjadi korban dari orang tuanya
yang harus nurut kepada orang tuanya kadang orang tua yang beralasan
karena hal tersebut.

Peneliti juga mewawancarai warga desa yang bernama ibu Susi
yang berusia 22 tahun yang hanya sebagai ibu rumah tangga dan hanya
tamatan SD

Sekolah dukur-dukur bagiku gak penting mbak, saiki akeh wong

sekolah dukur nyatane yo tambah bodohi rakyate seng cilik-cilik

ngene iki. Saiki biaya sekolah tambah dukur tambah larang mbak,
makane aku biyen gak disekolahno wong tuo ku sampek dukur.

Mung sampek sd tok mari iku dikongkon nyambut gawe terus

dirabino. sakjane yo pingin mbak sekolah seng dukur kadang yo iri

ambi konco- konco seng iso sekolah duwur.tapi yo opo maneh kudu
manut wong tuo.

Sekolah tinggi-tinggi bagiku tidak penting, sekarang banyak orang

yang sekolah tinggi kenyataanya juga membodohi rakyat kecil.

Sekarang biaya sekolah semakin tinggi tingkat pendidikanya juga

semakin mahal, maka dari itu dulu saya tidak disekolahkan orang

tua saya sampai tinggi, hanya sampai sd saja, setelah itu disuruh
kerja kemudian dinikahkan. Punya keinginan sekolah tinggi seperti

*Wawancara dengan ibu Siti pada Sabtu tanggal 14 Maret 2015 pukul 16.00 di teras
rumah ibu Siti
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teman-teman yang lain tapi gimana lagi harus patuh terhadap orang
tua mbak™®

Menurut ibu Susi mengatakan bahwa berpendidikan tinggi baginya
tidaklah penting. Toh sekarang banyak orang yang berpendidikan tinggi
mereka hanya membodohi rakyat, mengkorupsi harta rakyat kecil, serta
biaya sekolah juga menjadi kendala dalam meraih pendidikan yang tinggi,
tekanan dari orang tua seperti menjodohkan anak perempuannya sehingga
mereka dengan terpaksa harus menuruti apa yang dikatakan oleh orang
tuanya. Mereka dituntut untuk menikah agar mereka tidak menjadi
perawan tua. tentunya membuat mereka tidak lagi melanjutkan sekolah
dan tidak ada dukungan dari orang tua membuat mereka tidak lagi
melanjutkan pendidikan sehingga mereka tidak bisa meraih cita-cita yang
mereka idamkan.

Namun, didalam konsep sosiologi pendidikan®® adanya suatu
transmisi pengetahuan yang mana hal ini mencakup pengetahuan tentang
bahasa, sistem matematika, pengetahuan alam dan sosial dan penemuan-
penemuan teknologi dan banyak lagi. Dalam masyarakat industri yang
komplek, fungsi transmisi pengetahuan tersebut sangatlah penting
sehingga proses belajar disekolah memakan waktu yang lebih lama,
membutuhkan guru-guru dan lembaga yang khusus.

Dalam arti sempit transmisi tidak hanya sebatas pada mengajarkan

kepada anak didik bagaimana cara belajar, melaikan juga bagaimana

8\Wawancara dengan ibu Susi pada Minggu tanggal 15 Maret 2015 pukul 09.00 di teras
rumah ibu Susi
Abu Ahmadi, Sosiologi Pendidikan. (Jakarta :PT. Asdi Mahasatya,2007) 183
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menemukan dan menciptakan sesuatu yang baru. Disekolah anak didik
tidak hanya mempelajari pengetahuan dan ketrampilan, melainkan juga
sikap, nilai-nilai dan norma-norma. Sebagian besar nilai dan norma
dipelajari secara informal melalui situasi formal di kelas dan disekolah.
Melalui contoh pribadi guru, suasana anak mempelajari sikap, nilai-nilai
keagamaan, dan norma yang ada dimasyarakat.

Persepsi orang tua akan pentingnya sekolah sampai menamatkan
suatu tingkat pendidikan tertentu bagi sang anak terasa masih kurang
terutama bagi orang tua di Desa Nglebak yang bermata pencaharian
sebagai petani. Mereka hanya mempunyai pemikiran yang dangkal, tidak
perlu sekolah tinggi ikut suami saja sudah cukup agar mereka terbebas dari
tanggungan orang tua mereka, hal ini dirasa tidak pantas bagi para orang
tua yang mempunyai pemikiran seperti itu, kasian pada anak-anak mereka
karena mereka tidak merasakan indahnya dunia pendidikan.

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan ibu Tuminah selaku
informan dan beliau merupakan ibu rumah tangga yang hanya dulunya
belum tamat SD dan salah satu warga masyarakat di Desa Nglebak
mengungkapkan:

yo emang ndek deso nglebak iki akeh wong seng roto-roto kerjoane

iki dadi tani,buruh tani nduk, dadine anak-anak ki disekolahne

mung sedilut tok, mending kerjo oleh koyo timbang sekolah terus yo
biaya sekolah saiki larang, akeh saiki arek wadon mari lulus smp
biasane yo langsung kerjo nang luar kabupaten kadang yo mung
dadi pembantu nak kono lak gak ngunu yo jogo tokone wong,lak
netep nang ndeso kene ae yo njait dompet nang omah lak gak

ngunu dirabekne. Toh gawe opo sekolah duwur-duwur engko yo
mbalik maneh nang pawon lak anak wedok.
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Ya memang didesa nglebak ini rata-rata bekerjanya adalah sebagai
petani, buruh tani mbak. Jadi anak-anak mereka disekolahkan hanya
sebentar saja, mending mereka bekerja mendapatkan hasil/upah
daripada berangkat sekolah, sekarang biaya sekolah juga mahal.
Banyak anak perempuan yang setelah lulus SMP biasanya langsung
kerja keluar kabupaten, pekerjaannya hanya sebagai pembantu
rumah tangga, penjaga toko orang. Apabila anak perempuan
tersebut tidak merantau atau menetap dirumahnya saja, mereka
melakukan aktivitas menjahit dompet kalau tidak begitu ya
dinikahkan. Toh buat apa sekolah tinggi-tinggi kalau nantinya juga
akan kembali kedapur juga kalau anak perempuan.

e g
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Gambar 3.4 : Saat wawancara dengan ibu Tuminah®*
Dari pendapat Ibu Tuminah, beliau mengatakan bahwa anak petani
di Desa Nglebak banyak yang tidak menyekolahkan anaknya karena orang
tua yang kurang mementingkan pendidikan dan kurangnya biaya
pendidikan yang dirasa mahal banyak sekali para perempuan desa yang
hanya sampai lulusan SMP saja mereka dengan terpaksa berhenti sekolah

karena tuntutan orang tua yang harus bekerja keluar kota demi membantu

%%\awancara dengan Ibu Tuminah pada Sabtu tanggal 7 Maret 2015. Pukul 08.30 Wib.
Di depan rumah Ibu Tuminah.

61 Sumber foto diperoleh dari Peneliti langsung Saat wawancara dengan Ibu Tuminah di
Desa Nglebak



82

orang tua mereka menjadi buruh rumah tangga ataupun penjaga toko milik
orang lain dan apabila kalau hanya ingin menetap di desa mereka harus
memenuhi kebutuhan hidupnya dengan menjahit dompet, kalau tidak tidak
mau bekerja maka mau tidak mau mereka harus dinikahkan agar tidak
membebani keluarga mereka. dengan berkeluarga sendiri para perempuan
ini akan menggantungkan kebutuhan hidupnya kepada suami.

Golongan orang tua pada masyarakat pedesaan umumnya
memegang peranan penting. Orang akan selalu meminta nasihat kepada
mereka apabila ada kesulitan-kesulitan yang dihadapi. Kesukarannya
adalah golongan orang tua itu mempunyai pandangan yang didasarkan
pada tradisi yang kuat sehingga sukar untuk mengadakan perubahan-
perubahan yang nyata.

Pendidikan pada hakekatnya adalah usaha sadar manusia untuk
mengembangkan kepribadian di dalam maupun di luar sekolah dan
berlangsung seumur hidup.Oleh karenanya agar pendidikan dapat dimiliki
oleh seluruh rakyat sesuai dengan kemampuan masyarakat, maka
pendidikan adalah tanggung jawab keluarga, masyarakat dan pemerintah.
Tanggung jawab tersebut didasari kesadaran bahwa tinggi rendahnya
tingkat pendidikan masyarakat berpengaruh pada kebudayaan suatu
daerah, karena bagaimanapun juga, kebudayaan tidak hanya bepangkal
dari naluri semata-mata tapi terutama dilahirkan dari proses belajar dalam
arti yang sangat luas. Bertolak dari hal tersebut terasa betapa pentingnya

pendidikan.
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Kemudian wawancara dengan Ibu Suwanah yang dulunya hanya
tamatan SD saja

Pandangan saya sekolah tinggi bagi kaum laki-laki itu lebih
diutamakan soalnya nantikan kalau jadi suami harus menuntun
kepada anak dan istrinya. Kalau perempuanya kan hanya manut saja
dengan kata suami, nanti kalau sekolah tinggi malah menyalahi
kodrat, karena pergaulan sekarang ini anak remaja banyak yang
menyeleweng sehingga nak perempuan kalau lulus sekolah biasanya
langsung dinikahkan saja, biar aman, toh nanti anak perempuan
juga mengatur anak-anaknya saja dan kembali kedapur melayani
suami.

Dari pandangan ibu suwanah tersebut sekolah tinggi bagi kaum
laki-laki itu lebih diprioritaskan daripada anak perempuan dikarenakan
apabila kelaak menjadi suami maka seorang laki-laki harus menjadi imam
yang benar bagi anak-anak dan istrinya. Kalau seorang perempuan hanya
patuh saja kepada suami apabila mereka sekolah maka akan menyalahi
kodrat. Dan pada zaman sekarang ini juga banyak pergaulan anak muda
yang menyeleweng sehinggaanak perempuan yang setelah lulus sekolah
biasanya langsung menikahkan anak perempuannya biar aman, dan anak
perempuan pun nanti hanya mengatur anak-anaknya saja dan kembali
kedapur dengan tugas-tuganya, membersihkan rumah dan melayani suami.

Peneliti juga tidak luput mewawancarai kepala desa nglebak Bpk
Abu Asim, menurut pandangan beliau :

Kalau menurut saya pendidikan itu ya penting mbak, bagi laki-laki
maupun perempuan. Apalagi kalau perempuan mereka nantinya
juga bakal jadi madrasah atau sekolah bagi anak-anaknya kelak,
apabila ibu tidak mengetahui apabila membelajari anaknya juga bisa
tanya ke ayahnya. Maka dari itu juga saling melengkapi.dari

perekonomian pula, apabila seorang perempuan mempuanyai ijazah
seperti Sarjana mereka juga gampang mencari pekerjaan sehingga
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mereka dapat memenuhi kebutuhanya dirumah tanpa mengandalkan
pengahasilan dari suaminya saja.

Dari hasil wawancara dengan Bpk Abu asim selaku kepala desa
menurutnya, pendidikan itu penting bagi laki-laki maupun perempuan.
Apalagi seorang perempuan toh juga nantinya akan menjadi sekolah bagi
anak-anaknya. Apabila salah satu dari orang tua dalam membelajari
anaknya tidak mengerti mereka saling bertukar fikiran, sehingga saling
melengkapi apabila laki-laki dan perempuan sama-sam sekolah yang
tinggi. Dan juga apabial para perempuan memiliki ijazah yang tinggi
seperti sarjana maka dengan mudah para perempuan mencari tambahan
ekonomi untuk memenuhi kebutuhanya tanpa mengandalkan penghasilan
dari suaminya saja, maka dengan hal yang demikian akan menciptakan
keluarga yang harmonis. Tanpa harus membatasi anak-anaknya untuk
sekolah yang lebih tinggi lagi. Dengan hal itu pula para anak-anak mereka
bisa berkreasi, berinovasi dan menuangkan bakat-bakat merek dengan pola
pikir yang mereka punya dan dikembangkan di sekolah maka akan

menciptakan Indonesia yang lebih maju lagi.

62 Wawancara dengan Bpk Abu Asim (kepala desa Nglebak) pada Senin tanggal 6 Januari
2015 pukul 08.30 di rumah kediaman.



85

Gambar 3.5 : saat wawancara dengan Bpk Kepala Desa Nglebak®

Di zaman yang serba moderen seperti sekarang, manusia dituntut
untuk selalu berfikir dan berkarya. Oleh karena itu pendidikan anak sangat
dibutuhkan untuk membentuk anak-anak kita menjadi pribadi yang selalu
berfikir dan berkarya. Semakin dini usia anak diperkenalkan kepada
pendidikan, semakin panjang masa ia untuk berkembang. Seiring dengan
perkembangannya tersebut, kepribadian anak juga akan terbentuk.

Kunci yang terpenting dalam menunjang pendidikan yang baik
untuk anak adalah keterlibatan orang yang lebih dewasa yaitu dalam hal
ini orang tua dari anak yang bersangkutan. Apabila orang tua dapat terlibat
langsung dalam proses pendidikan seorang anak baik disekolah maupun di
luar sekolah, maka akan membantu meningkatkan prestasi pendidikan
anak yang bersangkutan.

Sementara hasil wawancara peneliti dengan Ibu Tyas yang

mengenyam pendidikan yang tamatan SMA menyatakan:

83Sumber foto diperoleh dari Peneliti langsung Saat wawancara dengan Bapak Kepala
Desa Nglebak
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lak menurut ku pendidikan gawe gawe anak-anak iku yo penting,
soale dengan pendidikan anak-anak iku iso ningkatno taraf urip
mereka gawe esok mben, soale saiki kan yo wes oleh bekal ngunu
lo. Teko ilmu-ilmu seng mereka pelajari..lanang wedok yo podo
kudu sekolah seng duwur kelak bisa mencapai cita-cita yang
meraka inginkan.
Kalau menurut saya pendidikan bagi anak-anak sangat penting,
karena dengan pendidikan anak-anak dapat meningkatkan taraf
hidup mereka dikemudian hari, karena mereka telah mendapat bekal
ilmu-ilmu yang mereka pelajari. Laki-laki dan perempuan sama
harus sekolah yang tinggi kelak bisa mencapai cita-cita yang
mereka inginkan®

Dari penjelasan ibu Tyas mengenai pendidikan dirasa penting untuk
anak-anaknya kelak, selain itu dengan pendidikan kita bisa memperbaiki
taraf kehidupan yang lebik baik lagi serta mereka mendapatkan bekal ilmu
yang diperoleh dari sekolah mereka untuk bisa mengembangkan potensi
yang mereka miliki serta dapat mewujudkan cita-cita yang mereka
inginkan.

Pendidikan merupakan sistem proses perubahan menuju
pendewasaan, pencerdasan, dan pematangan diri kegiatan pendidikan
berlangsung dengan memadati setiap jengkal ruang lingkungan kehidupan.
Dalam kaitanya dengan minat siswa melanjutkan studinya kejenjang yang
lebih tinggi, orang tua sangat berperan aktif untuk mendorong
ketercapainya cita-cita anak-anaknya. Orang tua yang memiliki latar
belakang pendidikan yang bagus dan memiliki materi yang mempenuhi,

akan selalu memberikan motivasi yang baik bagi buah hatinya untuk

melanjutkan studi ke jenjang yang lebih tinggi dan senantiasa membiayai

*Wawancara dengan ibu Tyas pada Senin tanggal 16 Maret 2015 pukul 10.00 di teras
rumah ibu Tyas.
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anaknya untuk mendapatkan pendidikan yang baik. Sangatlah berbeda
dengan orang tua yang kurang mampu didalam hal finansial dan juga tidak
memiliki latar belakang pendidikan yang cukup baik, meskipun mereka
mempunyai keinginan agar anaknya mencapai pendidikan yang tinggi,
namun mereka tidak cukup untuk membiayai anaknya melanjutkan
studinya ke jenjang yang lebih tinggi. Hal ini yang menjadikan siswa
mempertimbangkan langkah yang terbaik bagi dirinya dan keluarganya.
Tidak sedikit siswa memilih  meninggalkan pendidikannya demi
membantu perekonomian keluarganya dengan bekerja apa saja yang
mereka lakukan.

Akan tetapi berbeda dengan pandangan Bapak Supri selaku
Sekretaris desa Nglebak ini beliau menyatakan

pendidikan itu penting bagi laki-laki maupun perempuan,saya
selaku ketua desa disini juga mengikuti program dari pemerintah
kabupaten jombang akan adanya progran gender, yakni dimana
pendidikan bagi perempuan itu penting maupun laki-laki, tidak
harus laki-laki yang mengenyam pendidikan tinggi namun para
perempuan juga wajib dalam mengenyam pendidikan yang setinggi-
tinginya.

Dari hasil wawancara dari bapak kepala desa di Nglebak dapat
disimpulkan bahwa pendidikan itu penting bagi kaum laki-laki maupun
kaum perempuan bahkan kabupaten Jombang setempat telah
memperlakukan bias gender yang mana pendidikan laki-laki dan
perempuan itu wajib tidak ada pembedaan antara yang laki-laki saja yang
berpendidikan tinggi namun perempuan juga wajib mengenyam

pendidikan yang tinggi.
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Peneliti juga mewawancarai anak yang sedang duduk dibangku
SMP yang bernama Evi, dia mengatakan :

“kalau menurut ku pendidikan itu yang penting mbak, sekarang ini

zamannya sudah maju, jadi kalau tidak sekolah atau berpendidikan

ya malu mbak ketinggalan sama teman-teman yang lain,

Dari pendapat evi tersebut, pendidikan sekarang sangatlah penting,
zaman sekarang memanglah sudah maju, apabila mereka tidak sekolah
mereka akan malu dengan teman-temanya dan akan tertinggal dengan
teman yang lainnya. Maka dari itu ia mementingkan pendidikannya.

Selanjutnya peneliti juga mewawancarai seorang pelajar juga yang
saat ini duduk dibangku kelas 2 SMA bernama Rista:

kalau menurutku pendidikan ya penting mbak, apalagi pendidikan
agama, sekarang banyak aliran-aliran sesat jadinya takut kalau nanti
terjerumus. Maka dengan belajar ilmu agama yang secara mantep,
insyaallah tidak akan terjerumus kedalam hal-hal yang negatif.

Kemudian kalu tidak sekolah ya malu mbak, sama teman-teman

yang lain. Sekarang zamanya juga sudah maju.®

Dari pendapat Rista sekolah baginya penting apalagi kalau sekolah
mengenai ajaran agama. Memang pada zaman sekarang banyak
aliraOaliran sesat yang tersebar luas di Indonesia maka dari itu dengan
dibekali ilmu agama mereka tidak akan tersesat dan tidak akan ada lagi
hal-hal yang melanggar norma-norma yang ada di masyarakat. Hal-hal
yang negatif pula juga bisa di singkirkan. Dan menurutnya juga apabila

tidak sekolah pada era sekarang mereka akan merasa malu dengan teman-

teman mereka, karena pada zaman sekarang teknologi sudah berkembang

® Wawancara dengan Rista pada tanggal 14 Maret 2015 pukul 20.00 di teras rumah rista.
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pesat apabila mereka tidak sekolah, berinteraksi dengan teman-temanya
memang akan sangat ketinggalan jauh dari yang lainya.

Dari temuan hasil penelitian yang dilakukan peneliti yang ada di
desa Nglebak kondisi pendidikan yang saat ini ada di desa jika dilihat dari
segi gender para perempuanya kurang begitu peduli dengan pendidikan
untuk anak-anaknya khususnya untuk anak perempuannya. Karena akses
sarana maupun prasana jalan menuju ke sekolah yang lebih tinggi
sangatlah jauh dari desa mereka, sehingga mereka menghawatirkan anak-
anaknya apabila sekolah terlalu jauh dari pengawasan orang tua. lembaga
pendidikan sebagi tempat anak-anak mereka untuk menuntut ilmu
pengetahuan sehingga mereka pendapatkan pendidikan yang bagus atau
yang layak mereka dapatkan. Akan tetapi disamping itu masih ada yang
tidak merasakan pendidikan formal yang seaharusnya mereka dapatkan
pada saat itu dikarenakan orang tua mereka kurang mendukung anak-anak
perempuan mereka tidak mengizinkan anak perempuannya untuk
melanjutkan pendidikan formalnya yang saharusnya mereka dapatkan
alasan tidak ada biaya untuk menyekolahkan anak-anaknya dan kurangnya
dukungan dari orang tua membuat anak-anak mereka putus sekolah dan
tidak menikmati indahnya dunia pendidikan. akses sarana jalan yang rusak
serta kondisi jarak tempuh yang jauh menjadi salah satu akibat mereka
putus sekolah. para perempuan desa mempunyai pandangan bahwa

pendidikan kurang begitu penting dan hanya memilih pendidikan yang
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seperlunya bagi kehidupan mereka, mereka lebih memilih untuk bekerja
dari pada meneruskan sekolah ketingkat yang lebih tinggi.

Orang tua yang hanya tamat sekolah dasar atau tidak tamat
cenderung kepada hal-hal tradisional dan kurang menghargai arti
pentingnya pendidikan. Mereka mengabaikan akan anak-anak mereka
yang ingin sekolah tinggi mereka harus menikahkan anaknya pada usia
dini karena biaya yang kurang dan sebagai seorang perempuan hanya

harus patut saja kepada suami.

C. Tinjauan Teori Gender dan Feminisme Mengenai Perempuan Dan
Pendidikan
Berdasarkan pada tema di dalam penelitian yang diaangkat oleh peneliti
tentang “Pandangan Para Perempuan Terhadap Pendidikan”, peneliti melihat
bahwa terjadinya ketimpangan gender dalam memaknai masalah pendidikan
yang ada di desa Nglebak. Masalah pendidikan, antara anak perempuan dan
anak laki-laki hendaknya harus seimbang. Anak perempuan, sebagaimana
anak laki-laki harus punya hak atau kesempatan untuk sekolah lebih
tinggi.Kesamaan kondisi bagi laki-laki dan perempuan untuk memperoleh
kesempatan serta hak-haknya sebagai manusia agar mampu berperan dan
berpartisipasi dalam kegiatan politik, ekonomi, hukum, sosial budaya,
pendidikan, pertahanan dan keamanan nasional, serta kesamaan dalam
menikmati hasil pembangunan. Kesetaraan gender menuntut adanya suatu

perlakuan adil terhadap laki-laki dan perempuan. Perbedaan biologis tidak



91

dapat dijadikan dasar untuk terjadinya diskriminasi mengenai hak sosial,
budaya, hukum dan politik terhadap satu jenis kelamin tertentu.

Sebagian perempuan desa Nglebak ini memang tidak beruntung dalam
memperoleh pendidikan formal yang layak sehingga mereka harus
dinomerduakan dari pada kaum laki-laki yang selalu diutamakan dalam
memperoleh pendidikan yang tinggi.

Sebenarnya kaum perempuan desa Nglebak ini merupakan korban dari
ketidak adilan karena kerap kali diperilakukan tidak sesuai dengan para kaum
perempuan lainya, adanya keyakinan atau pandangan di masyarakat desa
Nglebak bahwa pekerjaan yang dianggap masyarakat sebagai jenis pekerjaan
perempuan, seperti semua pekerjaan rumah tangga, yang harus dikerjakan
oleh perempuan dan kaum laki-laki tidak pantas mengerjakan pekerjaan
rumah tangga. Masyarakat desa menilai seorang laki-laki seharusnya bekerja
diluar rumah dengan jenis pekerjaan yang sesuai pekerjaan yang mereka
lakukan.

Pada penelitian ini ditemukan satu faktor penting yang mendorong
terciptanya ketidaksetaraan gender dalam pendidikan di desa Nglebak yaitu
nilai. Nilai yang diwariskan secara turun temurun tersebut dan masih
diterapkan sampai dengan saat ini telah membentuk stereotip negatif yang
merugikan anak perempuan. Pandangan gender yang masih keliru karena
pengaruh nilai menciptakan stereotip bagi anak perempuan di desa Nglebak.
Nilai yang berkembang semenjak dulu dalam kehidupan masyarakat desa

Nglebak yakni sebagai berikut:
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1. Perbedaan peranan telah diterapkan semenjak kecil terhadap anak laki-
lakidan perempuan di masyarakat desa Nglebak. Anak perempuan telah
dibiasakan untuk mengerjakan pekerjaan rumah tangga,seperti memasak,
membersihkan rumah,mencuci dan membantu tugas ibu yang lain.
Sehingga pada nantinya menjadi seorang ibu mereka harus patut saja
kepada suaminya saja.

Dampak dari pencitraan di atas adalah masyarakat memiliki
anggapan bahwa tugasutama kaum perempuan adalah melayani suami,
sehingga ketika secara biologis sudah layak menikah, maka anak
perempuan yang masih usia sekolah akan disuruh menikah oleh orang
tuanya. Menikah di usia muda telah yang didukung oleh tuntutan orang
tua serta perasaan malu pada anak perempuan kalau tidak menikah di usia
muda. Nantinya akan menjadi perawan tua.

2. Tradisi menikah muda ini berkaitan erat dengan stereotip yang
berkembang dimasyarakat perdesaan yakni: Untuk apa anak perempuan
disekolahkan tinggi-tinggi nanti dia ke dapur juga. Untuk apa perempuan
disekolahkan tinggi-tinggi nanti dia akan menjadi milik orang lain juga.
Akibatnya, dalam berbagai bidang seperti pendidikan, selalu
memprioritaskan anak laki-laki. Jika ada keinginan orangtua untuk
menyekolahkan anak perempuan tidak terlepas dari motif dan keinginan
untuk memperbaiki hidup, karena diharapkan akan mendapatkan suami

yang berpendidikan juga, sehingga akan memperbaiki kehidupan keluarga.
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Beberapa nilai  tersebut dalam  perkembangannya, terus
dipertahankan, dan menciptakan struktur sosial yang tidak berpihak
kepada perempuan. Nilai-nilai yang pada akhirnya menciptakan stereotip
negatif bagi perempuan yakni pemberian citra baku atau label/cap kepada
kaum perempuan didasarkan pada suatu anggapan yang salah atau sesat.
Stereotip yang telah berkembang puluhan tahun tersebut, dalam kehidupan
sehari-hari seringkali digunakan sebagai alasan untuk membenarkan suatu
tindakan terhadap perempuan, terutama anak perempuan. Pelabelan
tersebut menunjukkan adanya relasi kekuasaan yang timpang atau tidak
seimbang dilakukan atas dasar anggapan gender.

Marjinalisasi terhadap perempuan dalam bidang pendidikan
ditemukan di desa Nglebak semenjak dulu sampai dengan sekarang.
Marjinalisasi dalam pendidikan merupakan suatu proses peminggiran
akibat perbedaan jenis kelamin yang mengakibatkan ketidakadilan bagi
perempuan. Faktor awal yang mendorong terjadinya marjinalisasi adalah
stereotip yang tumbuh dan berkembang dalam kehidupan masyarakat desa
Nglebak. Dalam konteks ini terlihat bahwa, marjinalisasi terjadi karena
adanya kekeliruan dalam menggunakan asumsi gender. Anggapan bahwa
perempuan adalah warga kelas dua dalam masyarakat di sana, telah
menyebabkan anak-anak perempuan usia sekolah mendapatkan
ketidaksetaraan dalam bidang pendidikan. Perempuan diharuskan untuk
patuh pada kodrat yang telah ditentukan oleh masyarakat untuknya.

Karena diskriminasi pula perempuan harus menerima stereotip yang
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dilekatkan pada dirinya yaitu bahwa perempuan itu irrasional, lemah,
emosional dan sebagainya sehingga kedudukannya pun selalu subordinat
terhadap laki-laki, tidak dianggap penting bahkan tidak dianggap sejajar
dengan laki-laki,sehingga perempuan diasumsikan harus selalu
menggantungkan diri dan hidupnya kepada laki-laki. Akibatnya, dalam
bidang pendidikan pun perempuan harus mendahulukan laki-laki dalam
meraih kesempatan pendidikan semenjak dahulu sampai dengan saat ini.
Pada masyarakat desa Nglebak hal ini diperkuat karena minimnya akses
terhadap pendidikan, rendahnya pertisipasi serta kontrol yang tidak
menguntungkan bagi perempuan.

Dan dalam kaitan analisis dengan teori Feminisme Liberal yakni
para orang tua masih berpandangan lebih mengutamakan pendidikan anak
laki-laki dari pada anak perempuannya karena nantinya ketika laki-laki itu
sudah memiliki keluarga atau suami bisa memberikan nafkah kepada
istrinya,serta di pikiran para orang tua dengan anggapan bahwa perempuan
tidak sepantasnya berpendidikan tinggi karena nantinya hanya akan
kembali ke dapur. Maka dari hal itu dalam teori ini bagaimana caranya
merubah mindsett atau pola pikir mereka agar pendidikan yang dienyam
oleh perempuan itu juga tidak kalah kalah penting. Jadi anak laki-laki dan
perempuan seharusnya diberikan pendidikan yang setara.

Salah satu yang harus didobrak adalah pandangan masyarakat,
khususnya laki-laki terhadap perempuan. Upaya mengubah pandangan itu

adalah yang bersifat radikal (revolusioner) yang secara mendasar bisa



95

melalui sosialisasi atau ada pula yang bersifat evolusioner (evolutif).
Perubahan evolutif ditempuh dengan melakukan pelatihan-pelatihan atau
forum analisis gender sebagai upaya penyadaran praktis. Penyadaran tadi
diharapkan akan mendesak perubahan pada tatanan institusi dan pada level

kehidupan bermasyarakat.



